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ABSTRAK 

 

Manajemen laba terjadi akibat adanya asimetri informasi yang tinggi antara 

manajer dengan stakeholder. tindakan manajemen laba berlebihan terjadi sebagai 

akibat dari lemahnya pengungkapan Good Corporate Governance dan Corporate 

Social Responsibility pada perusahaan karena apabila Good Corporate Governance 

sebuah perusahaan baik, maka akan dapat mengelola perusahaan secara 

professional, efisien, dan efektif sesuai dengan prinsipnya, dan pengungkapan 

informasi mengenai Corporate Social Responsibility yang tinggi akan membuat 

semakin kecil peluang manajemen untuk melakukan manajemen laba. Penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance dan 

Corporate Social Responsibility terhadap Manajemen Laba.  

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif. Pada 

penelitian ini, variabel dependen yang diteliti adalah manajemen laba, sedangkan 

variabel independent terdiri dari lima variabel yaitu kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, komisaris independent, komite audit, dan Corporate Social 

Responsibility. Objek pada penelitian ini merupakan perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019-2021. 

Hasil dari penelitian ini adalah Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Manajemen Laba, Kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba, Komisaris Independen 

berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba, Komite Audit tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Manajemen Laba, Corporate Social 

responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. 

Pada penelitian selanjutnya, peneliti berharap peneliti selanjutnya sebaiknya 

menggunakan variabel lain, diantaranya ukuran perusahaan, hal ini dikarenakan 

Adjusted R Square hanya sebesar 6,5%. Tahun penelitian selanjutnya disarankan 

lebih lama,  agar keakuratan informasi pada CSR dan GCG akan lebih terlihat dalam 

meminimalisir praktik manajemen laba, selain itu diharapkan memilih sektor 

perusahaan lain agar hasil penelitian lebih beragam 

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility, 

Manajemen Laba  
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RINGKASAN 

 

1. Latar Belakang dan Tujuan 

Laba dapat menggambarkan profitabilitas perusahaan secara nyata, dan 

biasanya laba dijadikan alat untuk mengukur kinerja keuangan sehingga tidak 

sedikit perusahaan menjadikan laba sebagai acuan keberhasilan oleh 

perusahaan. Informasi laba dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan bagi pihak manajemen maupun investor. Akibat adanya asimetri 

informasi yang tinggi antara manajer dengan stakeholder maka terjadilah 

kegiatan manajemen laba. tindakan manajemen laba berlebihan terjadi sebagai 

akibat dari lemahnya pengungkapan Good Corporate Governance dan 

Corporate Social Responsibility pada perusahaan karena apabila Good 

Corporate Governance sebuah perusahaan baik, maka akan dapat mengelola 

perusahaan secara professional, efisien, dan efektif sesuai dengan prinsipnya, 

dan pengungkapan informasi mengenai Corporate Social Responsibility 

memengaruhi laba atau kualitas laporan keuangan yang ada, jika tidak 

dipergunakan dengan baik membuat para manajer melakukan tindakan 

manajemen laba. Dengan mendorong manajemen melakukan CSR untuk 

memenuhi kontrak sosial maka akan membuat semakin besar peluang 

manajemen untuk melakukan manajemen laba, karena memberikan peluang 

kepada manajemen perusahaan untuk menjadikan kegiatan Corporate Social 

Responsibility (CSR) sebagai tameng dalam menyamarkan perilaku 

oportunistik nya. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 

Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility terhadap 

Manajemen Laba.  

 

2. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif 

yang mana variabel dependen yang diteliti adalah manajemen laba, sedangkan 

variabel independent terdiri dari lima variabel yaitu kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite audit, dan Corporate 

Social Responsibility. Objek pada penelitian ini merupakan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019-2021. 

Penulis memilih perusahaan perbankan karena perusahaan perbankan adalah 

karena sektor perbankan memiliki peranan yang besar dalam berkontribusi 

terhadap pendapatan negara, di era ini masyarakat juga sudah berhubungan erat 

dengan perusahaan perbankan, dan pada saat dunia mengalami krisis ekonomi, 

salah satu sektor yang saham nya cukup stabil adalah sektor perbankan. Dalam 

penelitian ini penulis akan menggunakan jenis data kuantitatif untuk mengukur 

dan menghitung data penelitian, kemudian mendeskripsikan hasil data 

penelitian perusahaan 
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Sumber data dari penelitian ini adalah sumber data sekunder yang mana 

sumber penelitian ini dari Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diakses melalui 

internet pada website resmi yaitu www.idx.co.id dan website perusahaan 

terkait. Pada penelitian ini pengambilan data dari periode antara tahun 2019-

2021. 

3. Hasil Penelitian 

a. Kepemilikan institusional memperoleh nilai signifikansi pengaruh X1 

terhadap Y adalah 0,440 > 0,05 dan Thitung X1 (-0,777) < Ttabel (2,003). 

dengan demikian H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti Kepemilikan 

Institusional tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 

b. Kepemilikan Manajerial memperoleh nilai signifikansi pengaruh X2 

terhadap Y adalah 0,089 > 0,05 dan Thitung X2 (1,732) < Ttabel (2,003). 

dengan demikian H0 diterima dan H2 ditolak, yang berarti Kepemilikan 

Manajerial tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

c. Komisaris independen memperoleh nilai nilai signifikansi pengaruh X3 

terhadap Y adalah 0,009 < 0,05 dan Thitung X3 (2,727) > Ttabel (2,003). 

dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima, yang berarti Komisaris 

Independen berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 

d. Komite audit memperoleh nilai nilai signifikansi pengaruh X4 terhadap Y 

adalah 0,409 > 0,05 dan Thitung X4 (0,832) < Ttabel (2,003). dengan demikian 

H0 diterima dan H4 ditolak, yang berarti Komite Audit tidak berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

e. Corporate Social Resposibility memperoleh nilai nilai signifikansi 

pengaruh X5 terhadap Y adalah 0,721 > 0,05 dan Thitung X5 (0,359) < Ttabel 

(2,003). dengan demikian H0 diterima dan H5 ditolak, yang berarti 

Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap Manajemen 

Laba.  

f. GCG dan CSR telah diuji secara bersamaan tidak pengaruh secara 

simultan dan signifikan terhadap Manajemen Laba. Berdasarkan hasil dari 

pengujian signifikansi simultan f memperoleh nilai signifikan sebesar 

0.119 > 0.05. Sedangkan nilai F tabel sebesar 4,436. dikarenakan nilai dari 

Fhitung < Ftabel dan nilai signifikansi > 0.0. 

4. Kesimpulan 

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada perusahaan 

perbankan masih dinilai kurang efektif dalam mengurangi atau menghindari 

terjadinya agency problem yang merupakan salah satu penyebab tindakan 

manajemen laba. Semakin besar proporsi komisaris independen, maka akan 

semakin kecil kemungkinan direksi melakukan manajemen laba. Semakin 

tinggi tingkat kepemilikan saham manajerial, maka akan semakin mendorong 

manajer untuk bertindak seolah-olah memiliki kekuasaan dan mempengaruhi 

perilakunya terhadap keinginan memanajamen laba. Semakin tinggi 

kepemilikan saham oleh institusi, maka akan semakin memperkecil 

kemungkinan terjadinya manajemen laba karena institusi sebagai sophisticated 

investor. namun hasil penelitian terhadap mekanisme GCG pada perusahaan 

perbankan kurang baik karena masih lemahnya kesadaran dan pemahaman 

mengenai GCG. 

Corporate Social Responsibility (CSR) mengacu pada tujuh pusat 

pengungkapan yaitu lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan tenaga 
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kerja, lain-lain tenaga kerja, produk, keterlibatan masyarakat lokal, dan umum. 

Pengungkapan CSR tidak berpengaruh pada manajemen laba, karena 

pengungkapan CSR adalah bentuk pertanggungjawaban sosial perusahaan 

dalam bentuk pengungkapan nilai etika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Laba memiliki peran penting bagi perusahaan, karena laba dapat 

menggambarkan profitabilitas perusahaan secara nyata, dan biasanya laba dijadikan 

alat untuk mengukur kinerja keuangan sehingga tidak sedikit perusahaan 

menjadikan laba sebagai acuan keberhasilan oleh perusahaan. Informasi laba dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pihak manajemen maupun 

investor. Pada umumnya pengambilan keputusan oleh para investor bergantung 

pada laba, sehingga manajer akan cenderung melakukan manajemen laba. 

Manajemen laba merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manajer untuk 

mengelola laba dengan tujuan tertentu yang kemudian dilaporkan tanpa 

mengakibatkan kenaikan atau penurunan profitabilitas ekonomi jangka panjang. 

Tindakan manajemen laba dilakukan oleh manajer harus dalam kerangka standar 

akuntansi yaitu menggunakan metode dan prosedur akuntansi yang diterima dan 

diakui secara umum. 

Manajemen laba kerap kali dikatakan kegiatan memanipulasi laba. Namun 

apabila manajemen laba dilakukan atas dasar pertimbangan  manajerial yang sehat 

dan atau melalui pemilihan metode dan prosedur akuntansi dalam batas yang 

diperbolehkan oleh standar akuntansi, manajemen laba bukanlah suatu tindak 

kecurangan (fraud), meskipun manajemen laba dengan cara tersebut dapat 

mempengaruhi keputusan dari penggunanya (Djakman, (Nympha, Patrick, & 

Nkechi, 2015) (Kiryanto, Suhendi, & Ifada, 2022) (Eisenhardt & Kathleen, 

1989)2003). Manajemen laba akan dapat dikatakan tindakan kecurangan (fraud) 

apabila manajer sengaja menerapkan metode estimasi yang diluar nalar, dan 

memilih metode akuntansi atau pelaporan keuangan yang tidak benar, sehingga 

laporan keuangan tidak mencerminkan ekonomi perusahaan sebenarnya.  

Tindakan manajemen laba dapat dilakukan oleh manajer dengan cara melalui 

manajemen akrual yang mana biasanya dikaitkan dengan aktivitas yang dapat 

memengaruhi aliran kas dan juga keuntungan yang secara pribadi yang mana 

merupakan wewenang dari para manajer, penerapan suatu kebijaksanaan akuntansi 
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yang wajib, dan perubahan akuntansi secara suka rela bisaanya berkaitan dengan 

upaya manajer dalam mengganti suatu metode akuntansi (Ayres, 1994). 

Memanipulasi laporan keuangan dengan cara manajemen laba sudah sering 

dilakukan. Manajemen laba terjadi akibat adanya asimetri informasi yang tinggi 

antara manajer dengan stakeholder. Contoh kasus besar di Amerika Serikat hingga 

tercatat di sejarah bisnis dunia adalah kasus manajemen laba dan penipuan 

akuntansi oleh perusahaan energi Amerika Serikat (USA) Enron. Enron 

Corporation adalah perusahaan energi yang didirikan pada tahun 1985, asal 

Amerika Serikat (USA) yang memiliki kantor pusat di Houston, Texas. Enron 

Corporation berhenti beroperasi pada tahun 2007 karena perusahaan Enron 

melakukan praktik tidak etis seperti menampilkan data pendapatan yang salah dan 

mengubah neraca untuk mendapatkan penilaian kinerja keuangan yang positif. 

Akibat skandal yang diterima Enron harga saham yang sebelumnya mencapai 

$90,56 turun menjadi dibawah $1, sehingga Enron kemudian secara resmi 

dinyatakan pailit (bangkrut). Skandal Enron menyebabkan kerugian para pemegang 

saham hingga mencapai $11 Miliar, setara Rp159,5 triliun (kurs Rp14.500/dollar 

AS). Kasus Enron menyeret Arthur Anderson sebagai akuntan yang memberikan 

jasa audit dan konsultasi kepada Enron kemudian juga dinyatakan bubar dan secara 

suka rela mengembalikan lisensi praktik mereka. 

Perusahaan dalam melakukan tindakan manajemen laba dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah Good Corporate Governance (GCG) dan 

Corporate Social Responsibility (CSR). Kasus Enron Corporation membuktikan 

bahwa tindakan manajemen laba berlebihan terjadi sebagai akibat dari lemahnya 

Good Corporate Governance pada perusahaan Enron. Karena apabila Good 

Corporate Governance sebuah perusahaan Enron baik, perusahaan dapat 

mengelola perusahaan secara professional, efisien, dan efektif sesuai dengan 

prinsipnya yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibility, independensi, dan 

kewajaran. Selain Good Corporate Governance, pemahaman mengenai Corporate 

Social Responsibility juga perlu ditingkatkan pemahamannya karena kualitas 

pengungkapan Corporate Social Responsibility dalam perusahaan dapat 

memberikan peluang kepada manajemen untuk melakukan manajemen laba yang 

tidak sesuai dengan standar akuntansi. Karena semakin tinggi aktivitas CSR maka 
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masyarakat dan pemangku kepentingan akan semakin percaya kepada perusahaan 

sehingga memberikan peluang kepada manajemen perusahaan untuk menjadikan 

kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai tameng dalam 

menyamarkan perilaku oportunistik nya yaitu melakukan manajemen laba. Oleh 

karena itu CSR memengaruhi laba atau kualitas laporan keuangan yang ada, jika 

tidak dipergunakan dengan baik membuat para manajer melakukan tindakan 

manajemen laba, maka dari itu perlu adanya Good Corporate Governance. 

Good Corporate Governance berkaitan dengan Corporate Social 

Responsibility, karena implementasi dari Corporate Social Responsibility pada 

prinsip dasar yang terdapat dalam Good Corporate Governance khususnya yaitu 

prinsip responsibilitas yang meliputi hal-hal pemenuhan kewajiban sosial dan 

lingkungan perusahaan. Corporate Social Responsibility merupakan bentuk 

tanggungjawab perusahaan untuk memperbaiki kesenjangan sosial dan kerusakan 

lingkungan yang disebabkan oleh operasi perusahaan. 

Penelitian ini menguji pengaruh hubungan berbagai mekanisme Good 

Corporate Governance yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

dewan komisaris independent, serta keberadaan komite audit dan Corporate Social 

Responsibility terhadap praktik manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan 

perbankan di Indonesia. Beberapa penelitian empiris telah dilakukan untuk menguji 

hubungan antara pengaruh Good Corporate Governance dan Corporate Social 

Responsibility terhadap Manajemen Laba. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Egbunike Amaechi Patrick et all 

(2015) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ukuran dewan, ukuran perusahaan, 

independensi dewan, dan kekuatan komite audit memiliki pengaruh signifikan 

terhadap praktik manajemen laba. Chrisna Suhendi, Luluk Muhimatul Ifada, 

Kiryanto (2022) hasil penelitiannya menunjukan bahwa Corporate Social 

Responsibility tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba. Rahmawati dan Ida 

Adhani (2022) hasil penelitiannya menunjukan bahwa ukuran dewan komisaris, 

ukuran dewan direksi, dan komite audit tidak berpengaruh terhadap Manajemen 

Laba, sedangkan Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap 

Manajemen Laba.  
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Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Rahmawati dan Ida Adhani (2022) yang meneliti tentang Pengaruh 

GCG dan CSR terhadap Manajemen Laba serta dampaknya pada Tax Avoidance. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek yang 

diteliti, yang dilihat dari objek penelitian sebelumnya yaitu perusahaan 

Pertambangan yang terdata di BEI tahun 2013-2017, serta ada penambahan variabel 

dependen yang digunakan dalam penelitian dalam penelitian tersebut yaitu dampak 

Tax Avoidance.  

Dari banyaknya perbedaan pada hasil penelitian sebelumnya sehingga 

membuat peneliti tertarik untuk melakuka penelitian kembali pada topik penelitian 

ini. Adapun alasan peneliti memilih tahun 2019-2021 karena pada tahun tersebut 

dunia sedang terdampak pandemi COVID-19 yang menyebabkan banyak 

perusahaan yang tidak melakukan GCG dan CSR dengan baik sehingga berdampak 

pada kinerja perusahaan dan citra perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan oleh penulis terkait manajemen laba, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan menganalisa kembali 

dengan judul penelitian ”Pengaruh Good Corporate Governance Dan Corporate 

Social Responsibility Terhadap Manajemen Laba Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, maka dapat 

dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2019-2021? 

2. Bagaimana keberadaan kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2019-2021? 

3. Bagaimana pengaruh keberadaan komisaris independent terhadap 

manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2019-2021? 
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4. Bagaimana pengaruh keberadaan komite audit terhadap manajemen laba 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2019-2021? 

5. Bagaimana pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility 

terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021? 

6. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance dan Corporate Social 

Responsibility terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian pengaruh 

Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility terhadap 

Manajemen Laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2019-2021 yaitu : 

1. Untuk menguji pengaruh keberadaan kepemilikan institusional terhadap 

manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2019-2021 

2. Untuk menguji pengaruh keberadaan kepemilikan manajerial terhadap 

manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2019-2021 

3. Untuk menguji pengaruh keberadaan Komisaris Independen terhadap 

manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2019-2021 

4. Untuk menguji pengaruh keberadaan komite audit terhadap manajemen 

laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2019-2021 

5. Untuk menguji pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 

manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2019-2021 
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6. Untuk menguji pengaruh Good Corporate Governance dan Corporate 

Social Responsibility terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, antara 

lain : 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan berupa saran sebagai 

pertimbangan dalam mengambil keputusan dan dapat meningkatkan Good 

Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility terhadap 

manajemen laba, sehingga dapat menerapkan praktiknya dengan baik 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi untuk peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik yang serupa.  


